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ABSTRAK

Arief Hanisworo: 101200034: Pengembangan Pembelajaran Muatan Lokal Seni Budaya Dan

Keterampilan Di MI Ma’arif Plus Kuncen Seloboro Salam Kabupaten Magelang (Studi

Pengembangan Pembelajaran Seni Tari). Skripsi. Yogyakarta: Program Pendidikan Guru

Madrasah Ibtida’iyyah Sekolah Tinggi Ilmu Agama Alma Ata Yogyakarta, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan pembelajaran muatan

lokal seni budaya dan keterampilan di MI Ma’arif Plus Kuncen Seloboro Salam Kabupaten

Magelang. Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MI Ma’arif Plus Kuncen

tahun ajaran 2013/ 2014. Sedangkan objek penelitian ini adalah proses pengembangan

pembelajaran muatan lokal seni budaya dan keterampilan di MI Ma’arif Plus Kuncen.

Populasi dan sampel penelitian adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang mencakup

proses pengembangan pembelajaran muatan lokal seni budaya dan keterampilan di MI

Ma’arif Plus Kuncen. Tekhnik dan instrumen penelitian atau tekhnik pengumpulan data

menggunakan tekhnik observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.

Pengumpulan data dilakukan dimulai ketika awal penelitian, yakni sebelum penelitian, pada

saat penelitian sampai akhir penelitian. Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian adalah proses pengembangan pembelajaran muatan lokal seni budaya dan

keterampilan mencakup empat langkah, yaitu: 1) Langkah pengenalan materi, 2) Langkah

Pemahaman materi, 3) Langkah penghayatan materi, dan 4) Langkah evaluasi. Pembelajaran

seni tari dioptimalkan melalui kegiatan ekstrakurikuler, adapun kegiatan ekstrakurikuler seni

tari diikuti oleh siswa putri kelas 3, 4 dan 5, sedangkan siswa putra kelas 3, 4 dan 5 mengikuti

ekstrakurikuler pencak silat. Dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler peserta didik lebih

mudah dalam memahami materi yang disampaikan. Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan minat dan bakat seni tari.


